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Buku Principles and Practice of Auditing membahas konsep dasar, prinsip, prosedur, serta perkembangan praktik audit modern yang menjadi bagian penting dalam dunia akuntansi dan tata kelola perusahaan. Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai peran audit dalam menjamin keandalan laporan keuangan serta meningkatkan akuntabilitas organisasi.
Konsep dan Perkembangan Auditing
Auditing berasal dari kata Latin audire yang berarti “mendengar”, yang pada awalnya merujuk pada proses pemeriksaan laporan keuangan secara lisan. Seiring perkembangan perdagangan dan industrialisasi, auditing mengalami perubahan besar dari sekadar pemeriksaan transaksi menjadi proses evaluasi sistematis terhadap laporan keuangan dan aktivitas organisasi. Perkembangan bisnis modern, globalisasi ekonomi, serta kemajuan teknologi informasi menyebabkan ruang lingkup audit semakin luas. Audit tidak lagi terbatas pada pemeriksaan laporan keuangan, tetapi juga mencakup audit operasional, audit manajemen, audit sistem informasi, audit lingkungan, hingga aspek sosial perusahaan. Audit modern menekankan prinsip akuntabilitas, transparansi, kehati-hatian, dan independensi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa audit menjadi instrumen penting dalam menciptakan kepercayaan publik terhadap organisasi bisnis.
Pengertian dan Tujuan Auditing
Audit didefinisikan sebagai pemeriksaan independen terhadap informasi keuangan suatu entitas dengan tujuan memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan. Auditor menilai apakah laporan keuangan telah disusun sesuai standar akuntansi dan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya (true and fair view).
Tujuan utama auditing meliputi:
1. Memastikan laporan keuangan disusun sesuai peraturan dan standar akuntansi.
2. Menilai kewajaran posisi keuangan perusahaan.
3. Mendeteksi serta mencegah kesalahan dan kecurangan.
4. Meningkatkan kepercayaan investor dan pihak berkepentingan.
5. Membantu manajemen meningkatkan efektivitas pengendalian internal.
Audit dilakukan bukan untuk memeriksa seluruh transaksi secara detail, tetapi menggunakan metode pengujian sampel (test checking) berdasarkan tingkat risiko.
Proses dan Pelaksanaan Audit
Pelaksanaan audit mengikuti tahapan sistematis, yaitu:
1. Perencanaan audit, auditor memahami bisnis klien dan lingkungan usahanya.
2. Penilaian risiko, mengidentifikasi area yang berpotensi menimbulkan kesalahan material.
3. Evaluasi pengendalian internal, menilai sistem kontrol perusahaan.
4. Pengumpulan bukti audit, melalui wawancara, pemeriksaan dokumen, konfirmasi pihak ketiga, dan observasi.
5. Pengujian transaksi dan saldo akun, untuk memastikan keakuratan data.
6. Penyusunan laporan audit, berisi opini auditor terhadap laporan keuangan.
Auditor harus menjaga independensi, objektivitas, dan profesionalisme selama proses audit berlangsung.
Jenis dan Klasifikasi Audit
Buku ini menjelaskan berbagai jenis audit, antara lain:
1. Audit Keuangan, memeriksa kewajaran laporan keuangan.
2. Audit Internal, dilakukan untuk membantu manajemen mengawasi operasional.
3. Audit Operasional, menilai efisiensi dan efektivitas kegiatan organisasi.
4. Audit Kepatuhan, memastikan organisasi mengikuti peraturan hukum.
5. Audit Sistem Informasi, menilai keamanan dan keandalan sistem komputerisasi.
6. Audit Khusus, dilakukan untuk tujuan tertentu seperti investigasi fraud.
Klasifikasi audit menunjukkan bahwa fungsi audit berkembang dari sekadar verifikasi angka menjadi alat pengawasan manajemen modern.

Internal Control, Internal Check, dan Internal Audit
Pengendalian internal merupakan bagian penting dalam audit. Sistem ini dirancang untuk mencegah kesalahan, mengurangi peluang kecurangan, melindungi aset perusahaan, dan memastikan efisiensi operasional. Auditor menilai apakah sistem pengendalian internal perusahaan berjalan efektif sebelum menentukan prosedur audit lebih lanjut. Internal audit juga berfungsi sebagai alat evaluasi berkelanjutan bagi manajemen.
Vouching dan Verification
Dua teknik utama audit yang dijelaskan dalam buku adalah:
a. Vouching merupakan proses pemeriksaan bukti transaksi seperti faktur, kuitansi, dan dokumen pendukung untuk memastikan transaksi benar-benar terjadi.
b. Verification meliputi pemeriksaan keberadaan dan nilai aset serta kewajiban perusahaan, misalnya kas, piutang, persediaan, dan utang.
Kedua proses ini membantu auditor memastikan keandalan informasi keuangan.
Audit Laporan Keuangan dan Penyusunan Laporan Audit
Auditor menilai apakah neraca, laporan laba rugi, arus kas, dan laporan perubahan ekuitas disajikan secara wajar. Hasil pemeriksaan dituangkan dalam laporan audit, yang berisi opini auditor, antara lain:
· Opini Wajar Tanpa Pengecualian
· Opini Wajar Dengan Pengecualian
· Opini Tidak Wajar
· Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer)
Laporan audit menjadi dasar utama bagi investor, kreditur, dan pemerintah dalam mengambil keputusan ekonomi.
